ABSTRAK

Putri Renosari/ 2414.075/ 2018 : “PEMBELAJARAN MATEMATIKA
DENGAN MENGGUNAKAN PENDEKATAN PENDIDIKAN
MATEMATIKA REALISTIK UNTUK MENINGKATKAN LITERASI
MATEMATIKA SISWA DI KELAS VIII SMP N 2 BUKITTINGGI TAHUN
PELAJARAN 2017/ 2018”

Rendahnya literasi matematika siswa, pembelajaran yang masih bersifat
mekanistik yang didominasi oleh pengenalan rumus-rumus menyebabkan siswa
kurang dapat merumuskan, menerapkan dan menafsirkan matematika dalam
kehidupan sehari-hari di kelas VIII SMP N 2 Bukittinggi. Untuk mengatasi
masalah tersebut peneliti melakukan penelitian dengan menerapkan pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik dalam pembelajaran matematika. Adapun tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah literasi matematika siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
lebih baik dari literasi matematika siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional di kelas VIII SMP N 2 Bukittinggi, dan mendeskripsikan bagaimana
literasi matematika siswa di kelas V1113 SMP N 2 Bukittinggi.

Penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen dengan rancangan
penelitian The Static Group Comparison Design. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VIII SMP N 2 Bukittinggi. Pengambilan sampel dilakukan
secara acak dengan terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas
pada data populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI3 sebagai
kelas eksperimen dan kelas V1114 sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah tes literasi matematika.

Dari hasil analisis tes akhir dengan menggunakan uji-t pada taraf nyata o =
0.05, diperoleh harga thiung > twbel Yaitu 4.55 > 1,67; dibandingkan dengan
Software Minitab dengan P-value < 0,05, yaitu 0.001 < 0.05 sehingga Ho ditolak
dan Hi diterima. Dapat disimpulkan bahwa literasi matematika siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan Pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik lebih baik daripada literasi matematika siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional. Siswa lebih memahami soal literasi dalam
kehidupan sosial dengan persentase rata-rata 60%, dibandingkan konteks personal
40%. Soal kategori menerapkan (employ) merupakan perolehan tertinggi
sebanyak 36% dibandingkan dengan merumuskan (formulate) sebanyak 35% dan
menafsirkan (interpret) sebanyak 29%.
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